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RINGKASAN 

Yuanita Indra Pratiwi. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, November 

2021. AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI GENTAMISIN DENGAN 

FRAKSI N-HEKSANA, ETIL ASETAT, AIR DARI EKSTRAK ETANOL UMBI 

BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) DALAM MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN Eschericia coli. Pembimbing 1 : dr. H. Arif Yahya, M.Kes, 

Pembimbing 2 : dr. Reza Hakim, M.Biomed 

Pendahuluan: Salah satu cara untuk mengatasi resistensi adalah mengkombinasikan 

antibiotik dengan herbal yang bersifat antimikroba. Allium sativum L. terbukti 

memiliki efek antibakteri untuk Gram positif dan Gram negatif dengan kandungan 

organosulfur dan senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bentuk interaksi dari kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-Heksana, etil asetat dan 

air dari ekstrak etanol Allium sativum L. terhadap E. coli. 

Metode: Melihat bentuk interaksi dari kombinasi antibiotik dengan herbal terhadap 

bakteri menggunakan uji Zone of Inhibition (ZOI). ZOI yang sudah terbentuk diukur 

menggunakan jangka sorong menurut metode Kirby-baurier of Susceptibility Testing 

dalam satuan mm dan dibandingkan dengan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic 

Synergism Test (AZDAST). 

 

Hasil: Gentamisin dosis tunggal memiliki ZOI sebesar 21,70 ± 0,67 mm – 23,88 ± 5,47 

mm. Gentamisin dosis ganda memiliki ZOI sebesar 24,40 ± 0,85 mm - 25,53 ± 2,02 

mm. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-Heksana memiliki ZOI sebesar 22,53 ± 

2,82 mm. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil asetat memiliki ZOI sebesar 26,18 

± 0,79 mm. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi air memiliki ZOI sebesar 20,42 ± 

1,73 mm. 

 

Kesimpulan: Kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

masing-masing memiliki bentuk interaksi not distinguishable, aditif dan not 

distinguishable. 

Kata kunci: Allium sativum L.; Gentamisin; Zone of Inhibition; Kombinasi Antibiotik 

dan Herbal; Escherichia coli 
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SUMMARY 

Yuanita Indra Pratiwi. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

November 2021. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF GENTAMICIN 

COMBINATION WITH N-HEXANE, ETHIL ACETATE, WATER FRACTION 

FROM ETHANOL EXTRACT OF GARLIC BULBS (Allium sativum L.) IN 

INHIBITING Escherichia coli GROWTH. Guide 1 : dr. H. Arif Yahya, M.Kes, Mentor 

2: dr. Reza Hakim, M.Biomed 

 

Introduction: One of alternative treatments to overcome resistance is by combining 

antibiotics with herbs that are antimicrobial. Allium sativum L. was shown to have 

antibacterial effects for Gram positive and Gram negative with organosulfur content 

and secondary metabolite compounds. The study aim to observe the interaction of 

gentamicin combined with fractions of n-Hexane, ethyl acetate and water from ethanol 

extract Allium sativum L. against E. coli. 

 

Methods: To find out the effects and types of interactions that is formed from the 

combination of antibiotics with herbs against bacteria using the Zone of Inhibition 

(ZOI) test. The diameter of ZOI can be measured using a vernier caliper with mm units 

using Kirby-baurier of Susceptibility Testing method and see the type of interaction 

using the Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method. 

 

Results: Gentamicin with single dose had ZOI 21,70 ± 0,67 mm – 23,88 ± 5,47 mm. 

Gentamicin with double dose had ZOI 24,40 ± 0,85 mm - 25,53 ± 2,02 mm. The 

combination of gentamicin with n-Hexane fraction had ZOI 22.53 ± 2.82 mm. The 

combination of gentamicin with ethyl acetate fraction had ZOI 26.18 ± 0.79 mm. The 

combination of gentamicin with water fraction had ZOI 20.42 ± 1.73 mm. 

 

Conclusion: The combination of Gentamicin with n-hexane, ethyl acetate and water 

fraction had form of not distinguishable, additive and not distinguishable interaction. 

 

Keyword : Allium sativum L.; Gentamicin; Zone of Inhibition; Combination of 

Antibiotics and Herbs; Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif yang bersifat pathogen yaitu 

menyebabkan terjadinya penyakit infeksi seperti diare (4%), ISK (Infeksi Saluran 

Kemih) (50%), pneumonia, bakteremia, peritonitis dan penyakit saluran usus lainnya. 

Selain itu, E. coli juga dapat menyebabkan infeksi nosokomial (12-50%) (CDC, 2014; 

Mueller & Tainter, 2020; Madappa, 2019). Terapi pilihan infeksi E. coli diantaranya 

siprofloksasin, aminoglikosida dan trimethoprim-sulfametoksazol (Goodman & 

Gilman, 2012). 

Gentamisin merupakan antibiotik golongan aminoglikosida yang memiliki efek 

bakterisidal terhadap E. coli. Saat ini E. coli sudah mengalami resistensi terhadap 

Gentamisin mulai dari 2,15% hingga 44,44% (Endriani et al., 2010; Vranic & 

Uzunovic, 2016). Mekanisme resistensi yang paling sering terjadi adalah dengan cara 

inaktivasi obat (Goodman & gilman, 2012). Menurut Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (2011), resistensi antibiotik merupakan salah satu perhatian dalam 

pengobatan saat ini. Salah satu penyebab resistensi antibiotik adalah banyaknya 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Penelitian di beberapa Rumah Sakit 

ditemukan 32% penggunaan antibiotik di rumah sakit tidak sesuai indikasi (Kemenkes 

RI, 2011). Resisten ini jika berlangsung terus-menerus dapat menimbulkan bahaya 

yaitu terjadinya multidrug resistant dimana akan semakin sulit dalam pengobatan 

penyakit infeksi (Mohammed, 2012). Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi 
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resistensi adalah dengan mengkombinasikan antibiotik dengan tanaman herbal yang 

bersifat antimikroba. Menurut penelitian oleh Magryś et al. (2021), kombinasi 

gentamisin dengan ekstrak etanol Allium sativum L. terhadap E. coli menggunakan 

metode mikrodilusi didapatkan hasil yang sinergis. 

Allium sativum L. (Bawang putih) terbukti memiliki efek antibakteri untuk 

Gram positif dan Gram negatif  dengan kandungan organosulfur dan senyawa metabolit 

sekunder (Gulfraz et al., 2014; Bin et al., 2020; Rizky & Sogandi, 2018; Prastiwi et al., 

2017). Penelitian oleh Karuppiah dan Rajaram (2012) didapatkan hasil ekstrak etanol 

Allium sativum L. dapat menghambat pertumbuhan E. coli yang resisten terhadap 

beberapa obat dengan diameter yang terbentuk 18,50 mm (sensitif jika > 18 mm) 

(Fahmi et al., 2019). Maserasi dengan pelarut etanol 70% terdeteksi mengandung 

sejumlah komponen zat aktif yang bersifat antibakteri (Prastiwi et al., 2017). Pada 

penelitian ini dilakukan metode ekstraksi namun kandungan dari hasil ekstrak tersebut 

masih berisikan campuran dari berbagai senyawa yang sulit dipisahkan jika hanya 

dengan teknik pemisahan tunggal. Oleh karena itu, dilakukan fraksinasi dengan tujuan 

untuk memisahkan senyawa metabolit berdasarkan tingkat kemiripan kepolarannya 

dan ukuran molekul yang sama (Nugroho, 2017; Mukhriani, 2014). Fraksinasi 

menggunakan pelarut n-Heksana merupakan pelarut yang bersifat nonpolar (Moulia, 

2018). Fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat sebagai pelarut semipolar. Fraksinasi 

menggunakan pelarut air yang bersifat polar (Saidi, 2018; Mukhriani, 2014). Penelitian 

oleh Pakpahan & Sutriningsih (2020) didapatkan hasil fitokimia dari fraksi n-Heksana, 

etil asetat dan butanol daun petai cina menunjukkan adanya senyawa yang berpotensi 
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sebagai antibakteri seperti alkaloid, tanin, flavonoid dan triterpenoid dan berhasil 

menghambat pertumbuhan bakteri. Pada penelitian oleh Penduka (2014) kombinasi 

Gentamisin dengan triterpenoid memiliki bentuk interaksi sinergis hingga aditif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri L. grayi. 

Belum ada data tentang aktivitas antibakteri pada kombinasi Gentamisin 

dengan fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak etanol Allium sativum L. 

terhadap E. coli sehingga peneliti ingin mengetahui aktivitas antibakteri tersebut dan 

bentuk interaksinya apakah sinergis, potensiasi, aditif, not distinguishable atau 

antagonis. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah bentuk interaksi kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-

heksana dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) 

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli? 

2. Apakah bentuk interaksi kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil 

asetat dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) 

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli? 

3. Apakah bentuk interaksi kombinasi Gentamisin dengan fraksi air 

dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk interaksi kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-

heksana dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) 

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

2. Mengetahui bentuk interaksi kombinasi Gentamisin dengan fraksi 

etil asetat dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) 

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

3. Mengetahui bentuk interaksi kombinasi Gentamisin dengan fraksi air 

dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah 

mengenai interaksi kombinasi Gentamisin dengan Allium saitvum L. 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan dorongan kepada pembaca 

untuk menggunakan kombinasi Gentamisin dan Allium sativum L. dalam 

pengobatan penyakit infeksi oleh bakteri Escherichia coli. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan diatas dapat didapatkan 

kesimpulan bahwa: 

1. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi n-Heksana dari ekstrak etanol Allium sativum 

L. memiliki bentuk interaksi not distinguishable 

2. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol Allium sativum 

L. memiliki bentuk interaksi aditif 

3. Kombinasi Gentamisin dengan fraksi air dari ekstrak etanol Allium sativum L. 

memiliki bentuk interaksi not distinguishable 

7.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

penelitian ini agar lebih baik yaitu melakukan uji LCMS untuk mengetahui kandungan 

dan konsentrasi senyawa yang ada didalam fraksi etil asetat. 
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